
6

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Perawatan

Maintenance yang dalam bahasa indonesia biasa disebut pemeliharaan/perawatan

merupakan sebuah aktifitasyang bertujuan untuk memastikan suatu fasilitassecara

fisik bisa secara terus menerus melakukan apa yang pengguna/pemakai inginkan.

Untuk pengertian pemeliharaan lebih jelasadalah suatu kombinasi dari berbagai

tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatubarang dalam, atau memperbaikinya

sampai suatu kondisi yang bisa diterima (Kurniawan, 2013). Perawatan

(Maintenance) adalah hal yang sangat penting agar mesin selalu dalam kondisi yang

baik dan siap pakai. Perawatan adalah fungsi yang memonitor dan memelihara

fasilitas pabrik, peralatan, dan fasilitas kerja dengan merancang, mengatur,

menangani, dan memeriksa pekerjaan untuk menjamin fungsi dari unit selama waktu

operasi (uptime) dan meminimisasi selang waktu berhenti (downtime) yang

diakibatkan oleh adanya kerusakan maupun perbaikan(Manzini, 2010). Contoh

kegiatan perawatan ialah melakukan inspeksi mesin sudah dilubrikasi ataubelum,

apakah ada komponen/part yang rusak sehingga harus digantikan komponen lainnya,

kegiatan perawatan ini diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh(Prima,

2010)pada komponen mesin Kompresor. Kegiatan perawatan dapat dibedakan

menjadi dua bagian besar yaitu :

1. Perawatan pencegahan (preventive maintenance)

Pemeliharaan yang dilakukan pada selang waktu yang ditentukan sebelumnya. Bagian

utama dari pemeliharaan pencegahan meliputi pemeriksaan yang berdasar pada 'lihat,

rasakan dan dengarkan' dan penyetelan minor pada selang waktu yang telah

ditentukan serta penggantian komponen minor yang ditemukan perlu diganti pada

saat pemeriksaan.
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2. Perawatan dengan cara perbaikan (corrective maintenance)

Pemeliharaan yang dilakukan untuk memperbaiki suatu bagian yang telah terhenti

untuk memenuhi suatu kondisi yang bisa diterima. Dalam hal ini pemeliharaan

pencegahan ditujukan untuk mengurangi pemeliharaan darurat dan korektif.

2.2 Pengertian Alat Keselamatan

Menurut Bangun Wilson (2012:377) Alat keselamatan Adalah merupakan alat

transportasi di laut yang umumnya bisa mengangkut barang ataupun penumpang.

Untuk ukuran kapal sendiri ada berbagai macam, mulai dari jenis kapal kecil

seperti sampan, kapal sedang seperti feri hingga kapal besar untuk barang seperti

tongkang.

Adapun keselamatan penumpang kapal harus diperhatikan dengan baik, untuk itu

biasanya dalam sebuah pelayaran akan disiapkan berbagai macam alat

keselamatan sehingga para awak kapal dan penumpang bisa merasa lebih aman.

Selain itu alat keselamatan dibutuhkan untuk menekan adanya korban jiwa jika

terjadi sesuatu yang tidak di inginkan di laut, dan ini telah di atur dalam peraturan

Safety of Life at Sea (SOLAS) berdasarkan hasil pertemuan sejumlah negara pada

tahun 1914.

Alat Keselamatan diatas Kapal dan Fungsinya

1. Sekoci penyelamat (life boat)

Alat Keselamatan Diatas Kapal yang pertama Sekoci penyelamat (life boat) :

Gunanya untuk menyelamatkan sekian banyak orang dalam keadaan bahaya.

Sekoci berupa perahu kecil yang berada di kanan dan kiri kapal atau tepatnya di

deck sekoci. Pada kapal barang rata rata ada dua buah sekoci, sedangkan pada

kapal penumpang atau pesiar sesuai dengan besar atau kecilnya kapal tersebut.

Sekoci umumnya berjumlah 12 buah. Sekoci – sekoci tersebut terbuat dari logam,
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kayu atau serat fiber Armada Kapal Di dalam sekoci rata-rata telah sedia

perlengkapan keselamatan jiwa seperti makanan, minuman, obat – obatan dan

sarana bantu untuk mencari bantuan ke kapal lain.

2. Pelampung Penolong Bentuk Cincin (Ring Life Buoys)

Pelampung penolong dan jaket/rompi penolong (Life Jacket) : Gunanya untuk

mengapungkan orang diatas air. Life buoys ini berbentuk seperti ban mobil.

Pelampung ini akan dilempar ke laut apabila ada satu orang penumpang yang

jatuh ke laut. Pelampung ini harus mempunyai warna yang mencolok agar mudah

dikenali.

3. Jaket Penolong (Life Jackets)

Life jacket (Jaket penolong) berbentuk seperti pakaian. Jaket penolong ini

dimanfaatkan penumpang untuk mengapung di laut saat terjadi kondisi darurat.

Jaket penolong juga harus mempunyai warna yang mencolok supaya mudah di

lihat. Jaket ini harus dilengkapi dengan peluit yang dikaitkan pada tali untuk

menarik perhatian penolong.

4. Rakit Penolong Tiup (Inflatable Liferaft)

Rakit penolong terdiri dari dua tipe, pertama adalah rakit kaku dan yang kedua

adalah rakit tiup. Tipe yang kedua ini dipakai jikalau tidak berhasil menurunkan

sekoci. Rakit penolong harus dilengkapi dengan penutup yang berfungsi untuk

melindungi penumpang. Warna rakit ini rata-rata mencolok, seperti warna jingga

agar mudah terlihat.

Sekarang ini rakit yang dikembangkan berbentuk seperti kapsul dengan kapasitas

besar dan dilengkapi tali pembuka yang panjang. Penggunaannya dengan cara

dilemparkan ke laut kemudian ditarik talinya. Sesudah tali ditarik, rakit akan

secara otomatis menggembung. Di dalamnya terdapat perlengkapan keselamatan
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jiwa seperti makanan, minuman, dan obat – obatan. Kapasitas rakit dapat

mengangkut hingga 25 orang.

5. Pelempar Tali Penolong (Line Throwing Apparatus)

Alat Keselamatan Diatas Kapal berikutnya Roket pelempar tali (line throwing

appliances) : Gunanya yang adalah alat penghubung pertama antara survivor

dengan penolong yang mempermudah proses pendekatan, bisa juga dipakai untuk

kepentingan lainnya. Alat pelempar tali ini harus bisa melempar tali paling dekat

sejauh 230 meter.

6. Survival suit dan Immersion suit

Gunanya sebagai pelindung dan mencegah suhu tubuh turun akibat dinginnya air

laut.

7. Media pelindung panas (Thermal Protective Aid)

Gunanya juga sebagai pelindung tubuh, mengurangi hilangnya panas badan.

2.3 Pengertian Korban

Pengertian korban Menurut Arif Gosita (2015) adalah mereka yang menderita

jasmaniah dan rohaniah sebagai akibat tindakan orang lain yang bertentangan

dengan kepentingan diri sendiri atau orang lain yang mencari pemenuhuhan

kepentingan diri sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingan

hak asasi yang menderita.

Pengertian korban menurut beberapa peraturan hukum yang berlaku di Indonesia

adalah sebagai berikut :

1. Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (3) tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan

Saksi dan Korban.Pasal 1 ayat (3) yang berbunyi “Korban adalah orang yang

mengalami penderitaan fisik, mental, dan/atau kerugian ekonomi yang

diakibatkan oleh suatu tindak pidana”.
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2. .Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Pasal 1 ayat (3) tentang

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga.Pasal 1 ayat (3) yang berbunyi

“Korban adalah orang yang mengalami kekerasan dan/atau ancaman

kekerasan dalam lingkup rumah tangga”.25Ibid, h.11.30

3. .Menurut Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2004 Pasal 1 ayat (5) tentang

Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi.Pengertian korban dalam Pasal 1 ayat (5)

yang berbunyi “Korban adalah orang perseorangan atau kelompok orang yang

mengalami penderitaan baik fisik, mental ataupun emosional, kerugian

ekonomi, atau mengalami pengabaian, pengurangan, atau perampasan hak-hak

dasarnya, sebagai akibat langsung dari pelanggaran hak asasi manusia yang

berat, termasuk korban adalah juga ahli warisnya”.

2.4 Pengertian Kapal

Menurut pasal 309 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD),

“kapal” adalah semua alat berlayar, apapun nama dan sifatnya. Termasuk

didalamnya adalah :kapal karam, mesin pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir,

dan alat pengangkut terapung lainnya. Meskipun nebda-benda tersebut tidak dapat

bergerak dengan kekuatannya sendiri, namun dapat digolongkan kedalam “alat

berlayar” karena dapat terapung/mengapung dan bergerak di air.

Berabad-abad kapal dipakai oleh manusia untuk mengarungi sungai atau lautan

yang diawali oleh penemuan perahu. Biasanya manusia pada masa lampau

menggunakan kano, rakit ataupun perahu, semakin besar kebutuhan akan daya

muat maka dibuatlah perahu atau rakit yang berukuran lebih besar yang

dinamakan kapal. Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan kapal pada

masa lampau menggunakan kayu, bambu ataupun batang-batang papirus seperti

yang digunakan bangsa mesir kuno kemudian digunakan bahan bahan logam

seperti besi/baja karena kebutuhan manusia akan kapal yang kuat. Untuk
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penggeraknya manusia pada awalnya menggunakan dayung kemudian angin

dengan bantuan layar, mesin uap setelah muncul revolusi Industri dan mesin

diesel serta Nuklir. Beberapa penelitian memunculkan kapal bermesin yang

berjalan mengambang di atas air seperti Hovercraft dan Ekranoplane. Serta kapal

yang digunakan di dasar lautan yakni kapal selam.

Berabad abad kapal digunakan untuk mengangkut penumpang dan barang sampai

akhirnya pada awal abad ke-20 ditemukan pesawat terbang yang mampu

mengangkut barang dan penumpang dalam waktu singkat maka kapal-pun

mendapat saingan berat. Namun untuk kapal masih memiliki keunggulan yakni

mampu mengangkut barang dengan tonase yang lebih besar sehingga lebih

banyak didominasi kapal niaga dan tanker sedangkan kapal penumpang banyak

dialihkan menjadi kapal pesiar seperti Queen Elizabeth dan Awani Dream.


